Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Nasionalisme Islam: studi pemikiran politik H.O.S. Tjokroaminoto =
|slamic nationalism study of political thought H.O.S Tjokroaminoto
Zaina C. Airlangga, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20433927& lokasi=lokal

Salah satu tokoh Islam yang penting untuk diteliti 1ebih jauh adalah Tjokroamnoto. Pada abad ke-20,
Tjokroaminoto telah menyebarkan berbagai gagasannya tentang Islam yang anti-penindasan, penjajahan,
dan kekerasan. la merangkul dan menggerakkan ribuan massa untuk menuntut kesetaraan, kemandirian, dan
kemerdekaan bangsa dari pemerintah kolonial Belanda. 1slam dihadirkan sebagai kekuatan budaya sekaligus
politik dalam perjuangan kebangsaanya.

Pemikiran nasionalisme yang diusung oleh Tjokroaminoto adal ah gagasan kebangsaan yang disandarkan
kecintaan kepada Tuhan sang pencipta, sebuah nasionalisme yang dikenal dengan sebutan nasionalisme
|slam atau neasionalisme religious. Tjokroaminoto memilih Islam sebagai dasar fundeamental hidupnya
dengan memakai khazanah Barat sebagai peralatan metodologis untuk menyimak dan menafsirkan realitas.
Kedua unsur tersebut telah menempatkan dirinya sebagai pemikir politik kebangsaan sekaligus seorang
teologis. Keunggulan pemikiran Tjokroaminoto dibandingkan dengan pemikiran-pemikiran teonom biasa
adalah bahwaiatidak sekadar merupakan pemikiran teks book (tekstual). Di samping itu, diajugatokoh
peletak awal pergerakan kebangsaan pada abad ke-20 sehingga beberapa peneliti menyebutnya sebagai
Bapak Nasionalisme Indonesia.

Beberapa gagasan Nasionalisme Islam Tjokroaminoto yang tersebar baik dalam bentuk tulisan maupun
pidatonya, antara lain tentang konsep negara merdeka yang demokratis, Sosialisme Islam sebagai
perlawanan terhadap kapitalisme dan kolonialisme Belanda, Pan Islamisme sebagai perluasan dari citacita
kebangsaan Indonesia, dan pendidikan kebangsaan. Dari keseluruhan pemikiran Nasionalisme Islam
Tjokroaminoto tersebut telah membawa pengaruh bagi kepolitikan Indonesia saat itu, utamanya bagi garis
perjuangan Sarekat |slam dan pemikiran tokoh-tokoh bangsa dari beragam ideologi seperti Soekarno,
Abikusno Tjokorosujoso, Agus Salim, Abdul Muis, Semaun, Natsir, dan Hamka.

One of Indonesia?s important Islamic figures that needs to be investigated is Tjokroaminoto. In the 20th
century, Tjokroaminoto had spread all hisideas how Islam isreal being: anti-capitalism, colonialism, and
violence. He engaged and moved thousands of mass to struggle for achieving equality and independence
from Dutch colonialism. Islam, is brought as a cultural and political power.

The thought of nationalism which isissued by Tjokroaminoto is an idea based on faith for God; a
nationalism, known as Islamic nationalism or religious nationalism. Tjokroaminoto chose Islam as hisbasic
of life, combined with Western thought as the methodological tools for analyze and interpreting of reality.
Both of things had placed Tjokroaminoto as Indonesian political thinker as well as atheology expert. The
excellence of Tjokroaminoto?s thought? compared with other ordinary teonoms?is he didn think textually.
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Beside, heisalso one of the first Indonesia?s nationality movement initiators in 20th century. Hence, some
researchers give him aname, Father of Indonesia?s Nationalism.

Some of Tjokroaminoto?s ideas about 1slamic Nationalism are written and speeched are: concept of
democratic independent state, Islamic socialism as the fight against capitalism and Dutch colonialism, Pan
|slamisme as the spreading of Indonesia?s nationalistic dreams, and nationalism education. From all his
thinking about Islamic Nationalism, Tjokroaminoto had brought the impact for Indonesia early politicatl
activities, especialy for Sarekat 1slam and few thoughts from many ideology figures. Soekarno, Abikusno
Tjokrosujoso, Agus Salim, Abdu Muis, Semaun, Natsir, and Hamka.



